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Modul Kuliah ke 7 

Statistik 

 

 

Sampling dan Distribusi Sampel  
 

 

Kompetensi: 

Setelah membaca modul kuliah ini, diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Memahami konsep sampling 

2. Memahami pemilihan sampling. 

3. Memahami poin estimasi 

4. Memahami distribusi sampel  

 

 

I. Konsep Sampling 

Istilah istilah yang ada dalam bahasan sampel yaitu : 

Sampling adalah metode penelitian, yang kesimpulannya terhadap populasi diteliti didasarkan 

pada hasil pengujian terhadap sampel. 

Sampel adalah merupakan sekelompok pos atau elemen yang diambil dari populasi. Sampel juga 

bisa diartikan bagian dari populasi, yang dipilih untuk diteliti, berfungsi sebagai perwakilan dari 

seluruh anggota populasi. 

Populasi, yang dikenal pula dengan istilah field atau universe, adalah sekumpulan data yang 

menjelaskan beberapa kejadian yang menjadi perhatian peneliti. Populasi dapat juga diartikan 

sebagai kumpulan yang lengkap dari kelompok data yang menjadi objek penelitian. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampling adalah penelitian kurang dari 100%, karena dalam 

sampling, pengujian tidak dilakukan terhadap seluruh anggota populasi. Penelitian 100%, yang 

menguji seluruh anggota populasi disebut sensus 

 

Gambar 1. Hubungan antara sampel, sampling, populasi dan sensus 
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II. Pemilihan Sampel 

Pada bahasan bagian ini akan menjelaskan cara memilih sampel. Cara pengambilan sampel 

terdiri ada dua cara yaitu yang pertama cara mengambil sampel pada jumlah populasi yang 

terbatas (finite population) atau diketahui jumlahnya dan yang kedua adalah cara pengambilan 

sampel pada jumlah populasi yang tak terbatas atau tidak diketahui jumlahnya (infinite 

population). Hasil dari sampel hanya memberikan nilai perkiraan pada karakteristik populasi. 

a. Sampel Pada Finite Population 

 

Simple random sample pada finite  adalah ukuran sample n yang diambil dari populasi finite 

dari ukuran N populasi adalah kemungkinan masing-masing sampel yang terpilih dari ukuran 

sampel n yang mempunyai probabilitas sama untuk terpilih.  

b. Sampel Pada Infinite Population 

Sampel random pada infinite adalah ukuran n pada populasi infinite yang diambil sebagai 

sampel dengan memenuhi dari kondisi dan persaratan tertentu. 

Setiap elemen yang dipilih berasal dari populasi yang sama dan elemen yang dipilih bisa 

secara independen. 

 

III. Poin estimasi 

Poin Estimasi adalah bentuk dari inferensi statistik. Poin estimasi adalah Nilai titik estimasi yang 

dapat yang digunakan dalam menentukan estimasi pada parameter populasi. Untuk mengestimasi 

nilai parameter populasi, kita dapat menghitung karakteristik sampel yang sesuai, yang disebut 

sebagai statistik dari sampel. Kita dapat menentukan nilai estimasi dari data sampel untuk 

memperkirakan nilai estimasi dari nilai populasi. Nilai estimasi sampel yang dapat mengestimasi 

nilai pada populasi, maka  Kita dapat menentukan perkiraan bahwa : 

 Rata-rata sampel (𝑥̅) merupakan poin estimator dari mean () dari populasi 

 Standar deviasi sampel (s) merupakan poin estimator dari standar deviasi () dari populasi 

 Proporsi sampel (𝑝̅) merupakan poin estimator dari proporsi (p) dari populasi 

 

Contoh Kasus 1 

Seorang Direktur personalia untuk Electronics Associates, Inc. (EAI), telah diberi tugas dalam 

rangka mengembangkan profil keahlian dari 2.500 manajer pada perusahaan. Karakteristik yang 

diidentifikasi termasuk rata-rata annual salary untuk manajer dan proporsi yang dimiliki manajer 

untuk mengikuti program pelatihan manajemen perusahaan. Manajer mengambil simple random 

sample dari 30 manajer dan data terkait pada annual salary dan partisipasi program pelatihan 

manajemen. Notasi x1,x2 sampai x30 menunjukkan sampel manajer dari sampel pertama, kedua 

dan sampai ketigapuluh. Tampilah tabelnya dapat dilihat seperti berikut: 
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Tabel 1. Data sampel dari annual salary dan management training program 

 

 

Untuk mengestimasi nilai dari mean Populasi, Standar populasi dan Proporsi populasi, kita dapat 

menghitung nilai mean, standar deviasi dan proporsi dari data sample pada tabel di atas. 

Hasil perhitungannya dapat dilihat seperti di bawah ini: 

 

a. Menghitung Rata-rata (𝑥̅)) sampel : 

 

 

 

b. Menghitung Standar deviasi (s) sampel : 

 

 
 

c. Menghitung Proporsi (𝑝̅)  yang berpartisi menjawab (Yes)  dan (No) pada sampel : 
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Maka apabila hasil perbandingan penghitunga antara hasil dari sampel dengan populasi dapat 

dilihab pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Perbandingan hasil poin estimasi sampel dengan populasi 

 
 

IV. Distribusi sampel 

Pada bahasan sebelumnya mengenai nilai poin estimasi yang dilakukan dapat mengestimasi nilai 

pada populasinya dengan menggunakan satu set sampel saja seperti rata-rata sampel (𝑥̅) sebagai 

estimator rata-rata populasi (), Kemudia standar deviasi sampel (s) sebagai estimator standar 

deviasi pada populasi () dan proporsi sampel  (𝑝̅)   dapat dijadikan poin estimator dari proporsi 

populasi p. 

Apabila kita mengambil beberapa kali set sampelnya, maka akan dapat menghasilkan rata-rata 

sampelnya menjadi banyak juga. Hasil rata-rata sampel dari beberapa set sampel yang didapat 

kemungkinan hasilnya dapat berbeda-beda baik untuk rata-rata sampel, standar deviasi, maupun 

proporsinya sampelnya, maka akan didapat distribusi rata-rata sampel (𝑥̅) yang berbeda-beda. 

Pada data rata-rata sample yang diambil beberapa kali, maka kita dapat mencari rata-rata dari 

semua rata-rata pada masing-masing sampelnya. 

 

Contoh Kasus 2 

Pada contoh kasus 1 kita akan mengambil sampel sebanyak 500 kali grup sampel yang diambil 

berkali-kali dengan data yang sudah diambil kemudian dibalikin lagi pada populasinya. 

Tampilan tabel data set sampelnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.Data sampel mean dan proporsi pada 500 set sampel 
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Dari sejumlah rata-rata pada masing-masing sampel data tersebut, kita dapat menghitung rata-

ratanya yang dapat dijadikan lagi untu mengestimasi dari populasinya. Dari 500 grup sampel di 

atas kita dapat membuat interval kelas dan mengelompokkan jumlah frekuensinya berdasarkan 

jumlah annual salary seperti berikut: 

Tabel 4.Data frekuensi sampel berdasarkan annual salary 

 

Dari hasil tabel di atas dapat kita lihat untuk grafik histogramnya adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Grafik histogram 𝑥̅ pada grup sampel 

 

Meliahat hasil pada tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa nilai yang terbesar berada  pada angka 

dari rata-rata kelompok sampel mendekati rata-rata populasinya sebesar = $51,800.  
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V. Distribusi Pengambilan sampel pada 𝒙̅ 

Pada bagian sebelumnya kami mengatakan bahwa mean sampel (𝑥̅)  adalah variabel random dan 

merupakan distribusi probabilitas yang disebut distribusi pengambilan sampel pada (𝑥̅) . 

Distribusi sampling 𝑥̅ adalah distribusi probabilitas dari semua nilai yang mungkin terjadi dari 

mean sampel 𝑥̅ 

Hasil dari menghitung grup mean sampel di atas, kita dapat mencari Expected Value pada 𝑥̅. 

Rumus untuk mencari EV pada 𝑥̅ adalah: 

 

E(𝑥̅) =   

Dimana : 

E(𝑥̅)  =  nilai expektasi pada 𝑥̅ 

  mean populasi 

 

Rumus untuk mencari Standard Deviation pada 𝑥̅ adalah: 

 

Dimana : 

 

Rumus mencari standar deviasi untuk finite dengan jumlah data lebih kecil dari 5%: 
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